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BAB I
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS
A. Landasan Teori
1. Model PembelajaranActive Debate
a. Model-model dalam Pembelajaran
1). Pengertian.

Model pembelajaran bisa diartikan sebagola umum
kegiatan guru kepada anak didik dalam perwujudagiakan
belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telgdrigkan.

Model berbeda dengan metode. Kalau metode itkalie
langsung dengan pembelajaran, maksudnya berkaisuag antar
guru dan peserta didik dalam pembelajaran, makaehadidsini
berfungsi mangatur ketepatan penggunaan berbagadendalam
pembelajaran tersebut.

Tujuan model pembelajaran adalah untuk mexdaguan
dari pembelajaran, meningkatkan keaktifan dan hasikajar,
sehingga bermanfaat untuk memudahkan peserta didiam
kegiatan belajar mengajar dan menumbuhkan motbedsjar.

2). Macam-macam Model Pembelajana
Berikut akan penulis sajikan model pembelajaranif akt
sebagai alternatif yang dapat digunakan oleh guniuku
meningkatkan keaktifan peserta didik, dan untuk ingkatkan
prestasi peserta didik, baik secara individu maugalompok.
Strategi pembelajaran tersebut antara lain adalah :

a). Everyone is a teacher here; b) Writing in therehand now;

c).Reading aloud; d). The power of two & four;
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e). Information search; f).Point-counterpoint; ge&tling guide;
h).Active debate.i). Index card match; j). Jigsaarhing; k). Role
play; ). Debat berantaim).dll.

Dari berbagai macam model pembelajaraatas maka
model pembelajaratactive debaté merupakan salah satu alternatif
untuk dapat digunakan dalam pembelajaran mata gpataj
Pendidikan Agama Islam aspek akhlak.

b. Model PembelajaranActive Debate

Dari beberapa model pembelajaran aktif yargndukakan
oleh para ahli pendidikan, diantaranya adalah nestatlcal thinking
(berpikir kritis) yang dalam aplikasinya sering stilahkan dengan
istilah debat aktifactive debate Debat merupakan implementasi dari
berpikir kritis, dimana seorang siswa sudah hailetild sejak awal
untuk terbiasa berani mengkritisi segala sesu&foals hanya dengan
kebebasan berpikirlah manusia akan maju dan berkegilSejarah
sudah membuktikan betapa masyarakat yang terkuggkoieh
kekuasaan yang otoriter dan semena-mena maka akdakukan

penghalangan atau pengebiran terhadap kebebagakirhgang akan
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mengakibatkan bangsa itu menjadi bangsa yang &ddosy. Siswa,
sebagai calon pemimpin masa depan, harus dibiasakak belajar
mengkritisi fenomena yang ada dalam kehidupannymgkah ini
diharapkan akan menanamkan dalam dirinya keberamiatuk
mengkritisi segala sesuatu, belajar berargumentiasi, berani untuk
mengemukakan perbedaan pendapat.

Metode active debate merupakan salah satu metode
pembelajaran yang sangat penting untuk meningkakieamnampuan
akademik siswa. Materi ajar dipilih dan disusun jaénpaketpro dan
kontra Siswa dibagi ke dalam dua kelompok dan setidpnigok
terdiri dari tiga orang atau lebih. Di dalam kelakpya, siswa
mengambil posisi pro dan tiga orang/ lebih yangriga dalam posisi
kontra) melakukan perdebatan tentang topik yanggdgkan. Laporan
masing-masing kelompok yang menyangkut kedua pgsisi dan
kontra diberikan kepada guru. Selanjutnya guru dapengevaluasi
setiap siswa tentang penguasaan materi yang niekpdta posisi
tersebut dan mengevaluasi seberapa efektif sislilsatedalam proses
pembelajaramctive debat¢Zaini, Hisyam, dkk., Yogakarta: 2008).

Langkah-langkah PembelajaatActive Debate”.
Langkah Persiapan
Dalam tahap ini, guru mempersiapkan aagan pembelajaran,

guru harus mampu menjelaskan kepada pesertaadar tahu tentang
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cara berdebat yang baik dan benar sesuanatang berlaku, juga
mengenalkan ragam format debat dalam pendidikemugdian guru
memilih materi pelajaran pendidikan Agama Islame&sgkhlak yang
tepat untuk diperdebatkan, hal ini penting kareomaehini memerlukan
sikap mandiri dan inisiatif yang besar pada paswvaiagar mencari
refrensi yang memadai sebelumnya.

Kemudian guru menentukan peserta didik medjaa kelompok,
satu kelompok menjadi pro dan kelompok lain merkadira. Setelah itu
guru menunjuk (atau secara sukarela) kepada semgaberperan sebagai
aktor dalam model pembelajaran:

- 3 orang/ lebih menjadi pembicara pada kelompok pro.

- 3 orang/ lebih menjadi pembicara pada kelompokr&on

- 1 orang menjadi moderator

- 1 orang menjadi pencatat waktu

- Peserta didik lainnya sebagai penonton

- 1 orang/ lebih sebagai juri bila dibutuhkan (bisaugitu sendiri
yang berperan, sekaligus menyimpulkan dan memilmerika
evaluasi)

Langkah Penyajian

Kegiatan penyajian model pembelajaran debat padangsy

dimulai dari moderator membuka acara debat, lalimpegkenalkan

aktor-aktor/ pihak-pihak yang berperan dalam debat.
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Kemudian pembicara | dari pihak Pro dipersitekantuk

menyampaikan mosinya dengan durasi waktu maksimaleiit
yang berisi tentang pembatasan-pembatasan mosi,beniam
landasan secara umum dengan agumentasi yang p&kaok,
pembicara Il menyampaikan pendapatnya, termasukbekan
argumentasi secara terperinci, serta pembicardalli pihak pro
mempertegas dari pembicara | dan Il sekaligus selgegnbicara
penutup. Selama pembicara dari pihak pro, pihak yain (kontra)
diberikan kesempatan untuk intrupsi. Hanya saja emang untuk
memberikan kesempatan menyanggah pembicaraan tiengadhari
pihak pro itu sendiri. Debat yang baik tentu sagk Herbicara
diberikan kepada pihak yang intrupsi.
Kemudian moderator memberikan kesempatan kepiadi kontra
untuk menyampaikan mosi, landasan dan argumenyasi secara
bergantian dari pembicara [, Il, dan Ill sebagaiankalompok pro.
Demikian juga diberikan kesempatan untuk menanggapu
menyanggah bagi pihak pro atas pembicaraan dhatk gontra.

Setelah itu moderator membuka termin untula genonton dan
memberikan kesempatan kepada mereka untuk menangzap
menyanggah dari dua mosi tersebut. Dalam hal ihakppenonton

(siswa lain yang tidak berperan) mereka diberikasekpatan
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maksimal 3 orang masing-masing dengan waktu yabegrikan
maksimal tiga menit untuk setiap pembicara.

4). Berikutnya moderator memberikan kepada pihaknpaupun kontra
untuk menjawab/ menanggapi pertanyaan yang djalkeh pihak
penonton, dengan durasi waktu maksiman 5 menit.

5). Setelah moderator memberikan waktu kepadgutithguru untuk
menyampaikan hasil penilaian atau hasil akhir digbat tersebut, dan
menutup acara debat.

Langkah Evaluasi (Penilaian).

Guru dapat menambahkan konsep, ide yang belumgiempn
dan mengklarifikasikannya, serta mengevaluasiatentjalannya
active debatéZaini, Hisyam, dkk., Yogakarta: 2008).

2. Aktivitas Belajar.
Sebelum penulis membahas tentang aktivitas betjiabin dahulu
akan dibahas tentang teori belajar sebagai berikut:
a. Teori Belajar.
Adapun teori pembelajaran yang mendukung model
pembelajaraactive debat@antara lain:

1). Teori Ivan Petrovich Pavlov (1849-1936).

Menurutnya yang paling penting adalah batak@vitas
psikis sebenarnya tidak lain daripada rangkaiagkaian refleks

belaka. Karena itu, untuk mempelajari aktivitasiss{psikologi)
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kita cukup mempelajari refleks-refleks safdassic conditioning
pengkondisian atau persyaratan klasik) adalah grogang
ditemukan Pavlov melalui percobaannya terhadam@nglimana
perangsang asli dan netral dipasangkan denganlgsirbarsyarat
secara berulang-ulang sehingga memunculkan realsig y
diinginkan. Eksperimen-eksperimen yang dilakukamwlda dan
ahli lain tampaknya sangat terpengaruh pandanghavhmisme,
dimana gejala-gejala kejiwaan seseorang dilihat plerilakunya.
Hal ini sesuai dengan pendapat Bakker bahwa yalmgpsentral
dalam hidup manusia bukan hanya pikiran, peranampuorabicara,
melainkan tingkah lakunya.

Pikiran mengenai tugas atau rencana baru akan
mendapatkan arti yang benar jika ia berbuat sesBaittitik tolak
dari asumsinya bahwa dengan menggunakan rangsangan-
rangsangan tertentu, perilaku manusia dapat bersdmlai dengan
apa yang di inginkan.

Adapun jalan eksperimen tentang refleks berkonghsig
dilakukan Pavlov adalah sebagai berikut: Pavlov gganakan
seekor anjing sebagai binatang percobaan. Anjugliikat dan
dioperasi pada bagian rahangnya sedemikian rupagsm tiap-
tiap air liur yang keluar dapat ditampung dan diujumlahnya.

Pavlov kemudian menekan sebuah tombol dan keluarlah
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semangkuk makanan di hadapan anjing percobaang&8eieaksi
atas munculnya makanan, anjing itu mengeluarkariwiryang

dapat terlihat jelas pad aalat pengukur. Makanamg yieluar
disebut sebagai perangsang tak berkondisi (undondd

stimulus) dan air lliur yang keluar setelah anjimglihat makanan
disebut refleks tak berkondisir{conditioned reflex karena setiap
anjing akan melakukan refleks yang sama (mengednaalkr liur)

kalau melihat rangsang yang sama pula (makanamnuli&n

dalam percobaan selanjutnya Pavlov membunyikarsdtedp kali

ia hendak mengeluarkan makanan.

Dengan demikian anjing akan mendengar bel dahulu
sebelum ia melihat makanan muncul di depannya.oBagen ini
dilakukan berkali-kali dan selama itu keluarnya lair diamati
terus. Mula-mula air liur hanya keluar setelah ramjimelihat
makanan (refleks tak berkondisi), tetapi lama-kelam air liur
sudah keluar pada waktu anjing baru mendengaKe&larnya air
liur setelah anjing mendengar bel disebut sebagsieks
berkondisi ¢onditioned reflectskarena refleks itu merupakan hasil
latihan yang terus-menerus dan hanya anjing yadghsmendapat
latihan itu saja yang dapat melakukannya. Bunyi jaelinya
rangsang berkondisicénditioned reflecds Kalau latihan itu

diteruskan, maka pada suatu waktu keluarnya aisetelah anjing
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mendengar bunyi bel akan tetap terjadi walaupuaktidda lagi
makanan yang mengikuti bunyi bel itu.

Dengan perkataan lain, refleks berkondisi akanabart
walaupun rangsang tak berkondisi tidak ada lagiaRimgkat yang
lebih lanjut, bunyi bel didahului oleh sebuah lanyamg menyala,
maka lama-kelamaan air liur sudah keluar setelgimgamelihat
nyala lampu walaupun ia tidak mendengar bel atadihate
makanan sesudahnya. Demikianlah satu rangsangrukskoapat
dihubungkan dengan rangsang berkondisi lainnya ngghi
binatang percobaan tetap dapat mempertahankaks &kekondisi
walaupun rangsang tak berkondisi tidak lagi digextkan. Tentu
saja tidak adanya rangsang tak berkondisi hanya dilakukan
sampai pada taraf tertentu, karena terlalu lamak tatlarangsang
tak berkondisi, binatang percobaan itu tidak akaendapat
imbalan (reward) atas refleks yang sudah dilakukardan karena
itu refleks itu makin lama akan semakin menghildag terjadilah
ekstinksi atau proses penghapusan refleksr{ctior).

Kesimpulan yang didapat dari percobaan ini adakthwa
tingkah laku sebenarnya tidak lain daripada raragkaiefleks
berkondisi, yaitu refleks-refleks yang terjadi steadanya proses

kondisioning ¢onditioning procegsdi mana refleks-refleks yang
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tadinya dihubungkan dengan rangsang-rangsang tetorimbsi
lama-kelamaan dihubungkan dengan rangsang berkondis
Teori Belajar David Ausubel

Menurut Ausubel (dalam Isjoni, 2007: 35) bahan jpeda
yang dipelajari haruslah “bermaknaiméaningfull. Pembelajaran
bermakna merupakan suatu proses mengaitkan infobaas pada
konsep-konsep relevan yang terdapat dalam strukgnitif
seseorang. Struktur kognitif ialah fakta-fakta, demkonsep dan
generalisasi-generalisasi yang telah dipelajaridiiagat siswa.

Penerapan teori Ausubel dalam mengajar memiliketzgia
prinsip yang perlu diperhatikan. Suatu hal yangtsiyfa karakteristik
untuk teori ini apa yang di-namakadvance organizer§engatur
awal). Apabila dipakai dapat meningkatkan kemamsigma untuk
mempelajari informasi baru (Soekamto dan Winataput®97: 26).
Pengatur awal mengarahkan siswa ke materi yang dikahajari
dan menolong mereka untuk mengingat kembali infernyang
berhubungan dan dapat digunakan dalam membantunarakan
pengetahuan baru. Suatu pengatur awal dapat dangglsagai
pertolongan mental dan disajikan sebelum mateu.bar

Berlangsung tidaknya belajar bermakna di samping
tergantung pada struktur kognitif yang ada, darekebknaan materi

pelajaran secara potensial, faktor motivasional egamg peranan
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penting, sebab siswa tidak akan mengasimilasi nateebut apabila
mereka tidak mempunyai keinginan dan pengetahugairbana me-
lakukannya. Hal ini perlu diatur oleh guru sehingganjadi suatu
pembelajaran yang bermakmag@aning full learniny

3). Teori Belajar Piaget

Piaget adalah psikolog pertama yang berpendapat bahwa
manusia dilahirkan sebagai makhluk yang aktif, soleneliti dan
sebagai organisme pemrosesan informasi. Menurui faget
sebagaimana dikutip Isjoni (2007: 36), setiap idivmengalami
tingkat-tingkat perkembangan intelektual sebagakbie
a). Sensori motor (0-2 tahun)

b). Pra operasional (2-7 tahun)
c). Operasional konkret (7-11 tahun)
d). Operasional formal (11 tahun ke atas)

Bila merujuk pada teori Piaget, maka pelajar yapgada
pada jenjang SMA (usia berkisar antara 14-16/1dnjahtermasuk
tingkat operasional formal. Pada periode ini arggbatl menggunakan
operasi-operasi konkretnya untuk membentuk opersiasi yang
lebih kompleks. Kemajuan utama pada anak selaniadpani ialah
ila tidak perlu berpikir dengan pertolongan bendadbe atau
peristiwa-peristiva konkret. la mempunyai kemampuantuk

berpikir abstrak (Dahar dalam Isjoni, 2007: 37).
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Informasi atau pengalaman baru akan dimodifikasingga
cocok dengan struktur kognitif yang dimilikinya.oBes ini disebut
asimilasi. Sebaliknya apabila struktur kognitif ganharus
disesuaikan dengan informasi yang telah diterimaeluit
akomodasi. Asimilasi dan akomodasi akan terjadbiégaeseorang
mengalami konflik kognitif atau ketidakseimbangaxaptasi akan
terjadi apabila telah terdapat keseimbangan datiarkitgr kognitif.

Pertumbuhan kognitif merupakan proses terus menerus
tentang keadaan ketidakseimbangan dan keadaan asgimb
(disequilibrium-equilibrium)tetapi apabila terjadi ketidakseimbangan
maka individu itu berada pada tingkat intelektuabdi daripada
sebelumnya (Ratna, 1996: 151).

Persamaan antara Piaget dengan konstruktivisdierfetda
peran guru sebagai fasilitator dan bukan sebagabee informasi,
guru perlu meningkatkan lingkungan belajar yangdksif bagi
siswa-siswanya. Prinsip-prinsip yang ditawarkan g&iadalam
program-program pengajaran lebih menekankan atagawca pada
pembelajaran melalui penemuan-penemuan pengalaemgalp-
man aktual dan penggunaan alat, bahan, atau meldjartdain serta
peran-peran yang dimainkan guru sebagai fasilitdtor lainnya

guna menciptakan situasi lingkungan yang lebih rapaggkan dan
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memungkinkan siswa dapat memperoleh berbagai pENngal
belajar baru.

Slavin dalam Kadir (2000: 33) mengutarakan implikesri
Piaget dalam pembelajaran sebagai berikut:

a). Memusatkan perhatian kepada berpikir atau prosntal anak,
tidak se-kedar pada hasilnya. Di samping kebengaaban
siswa, guru harus memahami proses yang digunakak an
sehingga sampai kepada jawaban tersebut. Pengalaman
pengalaman mengajar yang sesuai dikembangkan dengan
memperhatikan taraf fungsi kognitif dan hanya jgau penuh
perhatian terhadap metode yang digunakan sisw& watmpai
pada ke-simpulan tertentu, barulah dapat dikat@ken berada
dalam posisi memberikan pengalaman yang dimaksud.

b). Mengutamakan peran siswa dalam berinisiatifdiserdan
keterlibatan ak-tif dalam kegiatan belajar. Dalasta&, Piaget
menekankan bahwa pe-ngajaran pengetahuan jadinidadlapat
tekananieady made knowledpgemelainkan anak didorong untuk
menemukan sendiri pengetahuan itu melalui interaksintan
dengan lingkungan. Oleh karena itu di samping njangacara
didaktik, guru mempersiapkan beraneka ragam kegis¢gara
langsung dengan dunia fisik.

c). Memaklumi akan adanya perbedaan individual ndalkaal
kemajuan per-kembangan. Teori Piaget mengasumsiébhwa
seluruh siswa tumbuh dan melewati urutan perkenaraygng
sama, namun pertumbuhan itu berlangsung pada kaneysng
berbeda. Oleh karena itu guru harus melakukan usahk
mengatur aktivitas di dalam kelas yang terdiri dadividu-
individu ke dalam kelompok-kelompok kecil siswa ipada
aktivitas dalam bentuk klasikal. Hal ini sesuai gham pendekatan
konstruktivis dalam menerapkan model pembelajaaative
debatesecara ekstensif.

Dari uraian teori Piaget di atas dapat disimpulkeiwa
kegiatan pembelajaran harus melibatkan partisipaserta didik.
Sehingga menurut teori ini pengetahuan tidak hasg&edar

dipindahkan secara verbal tetapi harus dikonstrdisi direkons-
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truksi peserta didik. Sebagai realisasi teorinmaka dalam kegiatan
pembelajaran peserta didik haruslah bersifat akiftive debate
merupakan sebuah model pembelajaran aktif darsipatif.

4). Teori Belajar Vygotsky

Vygotsky merupakan salah seorang tokoh konstrsktiei
yang telah banyak memberi sumbangan dalam pemielajaalam
teorinya Vygotsky menegaskan pentingnya interakdara aspek
“‘internal® dan “eksternal” pembelajaran dengan rkankan aspek
lingkungan sosial pembelajaran. Vygotsky percayawha fungsi
kognitif manusia bersumber dari interaksi sosialsinggmasing
individu dalam konteks budaya. Vygotsky juga yaKmahwa
pembelajaran terjadi saat siswa bekerja menanggastugas yang
belum dipelajari, namun tugas-tugas itu masih laedathm jangkauan
kemampuannya atau tugas-tugas itu berada datama of Proximal
Developmentnereka.

Zona perkembangan proksimalZofe of Proximal
Development)menurut Nur dan Samani (dalam Isjoni, 2007: 39)
adalah jarak antara tingkat perkembangan sesunggutiangan
tingkat perkembangan potensial. Tingkat perkembangse-
sungguhnya adalah kemampuan pemecahan masalah secatiri,
sedangkan tingkat perkembangan potensial adalaharkpoan

pemecahan masalah di bawah bimbingan orang dewelahinkerja
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sama dengan teman sebaya yang lebih mampu. Deegaikiah,
tingkat perkembangan potensial dapat disalurkanalmelmodel
cooperative learning.

Ide penting yang diturunkan Vygotsky adalstaffolding,
yaitu memberikan sejumlah bantuan kepada anak tedwdg-tahap
awal pembelajaran, kemudian menguranginya dan nrembe
kesempatan kepada anak untuk mengambil alih tagggwab saat
mereka mampu (Isjoni, 2007: 40). Bantuan yang itkéeroleh guru
dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan, maikgur masalah
ke dalam langkah-langkah pemecahan masalah, médsaedntoh
atau bantuan dalam bentuk lain yang memungkinksawasidapat
mandiri.

Dalam teori Vygotsky, ada 2 (dua) implikasi pentotgam
penerapan teori pembelajaran. Pertasetting kelas perlu dibentuk
dalam situasi pembelajaraactive debate sehingga siswa dapat
berinteraksi dan saling memunculkan strategi-girapeemecahan
masalah yang efektif dalam setiapne of proximal development
mereka. Implikasi kedua menekankan pentingsgaffoldingdalam
pembelajaran.

Penerapan teori belajar Vygotsky tentaugffoldingdalam

penelitian ini ter-cermin pada akhir pembelajarakny siswa diberi
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tantangan agar menjawab dan mengumpulkan hasiapegn pada
lembar kegiatan siswa.
b. Aktivitas Belajar
1). Pengertian Aktivitas Belajar

Aktivitas berasal dari Bahasa Inggrisctivity yang berarti
kegiatan. Sanjaya (2007: 130) menyatakan bahwgabddakanlah
menghafal sejumlah fakta atau informasi. Belajaalad berbuat;
memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tuyaay
diharapkan. Karena itu, strategi pembelajaran hanemndorong
aktivitas belajar siswa. Aktivitas di sini tidakbsgas pada aktivitas
fisik saja, namun juga meli-puti aktivitas yangdikat psikis seperti
aktivitas mental. Dengan demikian aktivitas belaasini diartikan
sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswla paat proses
pembelajaran untuk mencapai hasil belajar.

Ibrahim dan Sukmadinata (2003: 27) berpendapat dajan
merupakan upaya yang dilakukan oleh guru agar sisVegar. Dalam
pengajaran, siswalah yang menjadi subyek, dialddkyekegiatan
belajar”. Agar siswa berperan sebagai pelaku dakgratan belajar,
maka guru hendaknya merencanakan pengajaran yangntue
siswa banyak melakukan aktivitas belajar. Halighak berarti siswa

dibebani banyak tugas. Aktivitas atau tugas-tugasgy ydikerjakan
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siswa hendaknya menarik minat siswa, dibutuhkanandal
perkembangannya, serta bermanfaat bagi masa depanny

Untuk mencapai hasil belajar yang optimal dalam
pembelajaran perlu ditekankan adanya aktivitasasisaik secara
fisik, mental, intelektual, maupun emosional. Diadia pembelajaran
siswa dibina dan dikembangkan keaktifannya melalya jawab,
berfikir kritis, diberi kesempatan untuk mendapatif@ngalaman
nyata dalam pelaksanaan praktikum, pengamatan idkasdjuga
mempertanggungjawabkan segala hasil dari pekerjgang
ditugaskan.

. Macam-macam Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar dapat dilakukan di mana sajdirdgjkungan
keluarga, ling-kungan masyarakat dan lingkungamlaék Sekolah
merupakan tempat yang dominan untuk mengembandkavitaes

belajar siswa. Hamalik (2008: 90-91) mengu-tip @grad Paul D.

Dierich membagi aktivitas menjadi 8 kelompok, sebhégrikut:

a). Kegiatan-kegiatan visual: membaca, melihat gargbmbar,
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, metigaarzy
lain bekerja, atau bermain.

b). Kegiatan-kegiatan lisan (oral): mengemukakaatistiakta atau
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukartap
nyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, banvara,
diskusi bertanya, memberi sesuatu, mengeluarkamapan
mengadakan wawancara, diskusi.

c). Kegiatan-kegiatan mendengarkan: mendengarkaryapan,
bahan, mendengarkan percakapan, atau diskusi kelomp
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mendengarkan suatu permainan instrumen musik, mgadean
siaran radio.

d). Kegiatan-kegiatan menulis: menulis cerita, kgean, menulis
laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, ogmb
sketsa, atau rangku-man, mngerjakan tes, mengjkeain

e). Kegiatan-kegiatan menggambar: menggambar, orengafik,
diagram, peta, pola.

f). Kegiatan-kegiatan metrik: melakukan percobaaamilih alat-
alat, melaksanakan pameran, membuat model, meggaen
rakan permainan (simulasi), menari, berkebun.

g). Kegiatan-kegiatan mental: merenungkan, mengingeme-
cahkan masalah, menganalisis faktor-faktor, menamuk
hubungan-hubungan, membuat keputusan.

h). Kegiatan-kegiatan emosional: minat, membedakagrani,
tenang, dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan dalaomkelk ini
terdapat pada semua kegiatan tersebut di atas,beesifat
tumpang tindih.

Belajar pada prinsipnya adalah kegiatan untuk m&kak
suatu perubahan tingkah laku. Perubahan akanitagadila individu
melakukan suatu aktivitas. Dengan kata lain belagalah suatu
aktivitas.

Proses belajar mengajar adalah suatu kegiatan selaty
memperhatikan pe-ngembangan aspek kognitif, afekddn
psikomotorik yang diwujudkan dalam beberapa akisvibelajar.
Ketiga aspek tersebut menyatu dalam satu indivestutdmpil dalam
bentuk suatu kreativitas. Sedangkan pembinaan dagembangan
kreativitas berarti mengaktifkan siswa dalam kegiatbelajar

mengajar.

Melakukan berbagai kegiatan belajar berarti membuat

belajar lebih efektif. Kegiatan itu antara lain: mdengarkan,
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melihat, mengerjakan atau berbentuk perbuatan $mhingga

memungkinkan pengalaman belajar yang diperolehh ldiaik.

Selain itu, pemenuhan kebutuhan untuk bergaul dangemnal

siswa, guru dan orang lain merupakan salah satyaupatuk

memenuhi kebutuhan sosial siswa. Dalam hal inilabkdipandang

sebagai lembaga tempat bergaul dan beradaptasaméngkungan,

guru harus dapat membangkitkan dan menciptakan arsaas

kerjasama, tolong-menolong dan sebagainya, sehindgaat

melahirkan pengalaman belajar yang lebih baik, akttyitas ini

lebih dikenal dengan aktivitas sosial.

3). Nilai Aktivitas dalam Pembelajaran

Penggunaan asas aktivitas besar nilainya dalamegros

pembelajaran bagi para siswa, antara lain:

a).
b).
C).

d).
e).

f).

9)-

h).

Para siswa mencari pengalaman sendiri dasdaggnengalami
sendiri.

Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruhkagpbadi
siswa secara integral.

Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangasessi

Para siswa bekerja menurut minat dan kemangeraatiri.
Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suadalajar
menjadi de-mokratis.

Mempererat hubungan sekolah dan masyarakathdbungan
antara orang tua dengan guru.
Pengajaran diselenggarakan secara realistikatdmet sehingga
mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis sestaghin-
darkan verbalitas.

Pengajaran di sekolah menjadi hidup sebagairaktivitas da-
lam kehidupan di masyarakat (Hamalik, 2007: 175,176
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4). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhadan
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan
dalam pembelajaran yang berorientasi aktivitas asis®anjaya
(2007: 141-144) menyebutkan beberapa faktor tetskhuotaranya:

a). Guru

Guru merupakan ujung tombak dalam proses
pembelajaran yang sangat mempengaruhi keberhasitauitas
belajar siswa karena guru berhadapan langsung nlesigaa.
Beberapa hal yang mempengaruhi keberhasilan aldibielajar
siswa yang ada pada guru antara lain: kemampuan gikap
profesionalitas guru, latar belakang pendidikan ugudan
pengala-man mengajar.

b). Sarana belajar

Keberhasilan implementasi pembelajaran bertase
aktivitas siswa juga dipengaruhi oleh ketersedssaana belajar.
Yang termasuk ketersediaan sarana itu meliputigkatas dan
settingtempat duduk siswa, media, dan sumber belajar.

c). Lingkungan belajar

Lingkungan belajar merupakan faktor lain yashapat
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran berorieakdisitas
siswa. Ada dua hal yang termasuk ke dalam fakigktingan
belajar yaitu lingkungan fisik dan lingkungan psdgs.
Lingkungan fisik meliputi keadaan dan kondisi seakol
misalnya jumlah kelas, laboratorium, perpustakakantin,
kamar kecil yang tersedia; serta di mana lokasblaékitu
berada. Termasuk ke dalam lingkungan fisik lagiadkeadaan
dan jumlah guru. Keadaan guru misalnya adalah uates
bidang studi yang melatar belakangi pendidikan gilengan
mata pelajaran yang diberikannya.

Yang dimaksud dengan lingkungan psikologislada
iklim sosial yang ada di lingkungan sekolah itu.sMnya,
keharmonisan hubungan antara guru dengan guruaagau
dengan kepala sekolah, termasuk keharmonisan apiaai
sekolah dengan orangtua.
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Menurut Mulyasa (2008: 176-177) ada beberapa prinsi
yang dapat diterapkan untuk membangkitkan aktibtajar siswa
antara lain:

1) Peserta didik akan belajar lebih giat apabila topi#ng
dipelajarinya menarik, dan berguna bagi dirinya.

2) Tujuan pembelajaran harus disusun dengan jelas dan
diinformasikan kepada peserta didik sehingga mereka

mengetahui tujuan belajar. Peserta didik juga ddpiatkan
dalam penyusunan tujuan.

3) Peserta didik harus selalu diberitahu tentang kéenge dan
hasil belajarnya.

4) Pemberian pujian dan hadiah lebih baik daripadautmak,
namun sewaktu-waktu hukuman juga diperlukan.

5) Manfaatkan sikap, cita-cita, rasa ingin tahu, danoiai peserta
didik.

6) Usahakan untuk memperhatikan perbedaan individeakna
didik, misalnya perbedaan kemampuan, latar belakangsikap
terhadap sekolah atau subjek tertentu.

7). Usahakan untuk memenuhi kebutulesenpa didik dengan jalan
memperhatikan kondisi fisik, memberi rasa aman,ungrkkan

bahwa guru memperhatikan mereka, mengatur pengalama

belajar sedemikian rupa sehingga setiap peserik gdaetnah
memperoleh kepuasan dan penghargaan, serta mekagarah
pengalaman belajar kearah keberhasilan, sehinggzapai
prestasi dan mempunyai kepercayaan diri.

Supaya pembelajaran dapat berlangsung secaraf,efeiti
harus mampu mewujudkan proses pembelajaran dalasarsa
kondusif. Tohirin (2006: 177-180) mengemukakan -iii
pembelajaran yang efektif antara lain: “Berpusatiapasis-wa,

interaksi edukatif antara guru dengan siswa, saaskemokratis,

variasi metode mengajar, guru profesional, bahany yesuai dan
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bermanfaat, lingkungan yang kondusif, dan sararlajdbeyang
menunjang”.
Upaya Pelaksanaan Aktivitas dalamdenbelajaran

Azas aktivitas dapat diterapkan dalam semua keyidda
proses pembelajaran. Untuk memudahkan guru daldaksamakan
asas ini, maka dalam hal ini dipilih empat altafr@ndayagunaan
saja, yaitu:

a). Pelaksanaan aktivitas pembelajaran diédas.

Asas aktivitas dapat dilaksanakan datatiap kegiatan
tatap muka dalam kelas yang terstruktur, baik datemtuk
komunikasi langsung, kegiatan kelompok, kegiatalorkpok
kecil, belajar independen.

b). Pelaksanaan aktivitas pembelajaran sekolakarssat.

Dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukanmdb&ntuk
membawa kelas ke dalam masyarakat, melalui metadgk
wisata, survei, kerja pengalaman, pelayanan mdsara
berkemah, berproyek, dan sebagainya. Cara lainguneiang
nara sumber dari masyarakat ke dalam kelas, demgdode
manusia sumber nara sumber dan pengajar tguast(lecturg
dan pelatih luar.

c). Pelaksanaan aktivitas pembelajaran denganegatah Cara
Belajar Siswa Aktif (CBSA). Pembelajaran dilaksaarakiengan
titik berat pada keaktifan siswa dan guru bertindabagai
fasilitator dan nara sumber, yang memberikan ketmarmldagi
siswa untuk belajar (Hamalik, 2008: 91).

Pembelajaran berorientasi aktivitas siswa merupakan
pendekatan pembelajaran yang memerlukan usahaseksap
orang yang terlibat. Oleh karena itu, tidak mungkin

pembelajaran berorientasi aktivitas siswa dapat
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diimplementasikan dengan sempurna manakala tidg&line
hubungan yang baik antara semua pihak yang terlibat
3. Prestasi Belajar.
a. Pengertian Prestasi Belajar
Kata prestasi banyak digunakan dalam berbagai @iddan
kegiatan, misalnya dalam kesenian, olahraga, pi#adidbegitu juga
belajar. Prestasi berarti hasil yang telah dicéggakukan, dikerjakan

dan sebagainya).

Menurut istilah prestasi adalah bukti kebenaraneksdsilan
usaha yang dicapai (Winkel, WS., Jakarta: 1986)niM&t pengertian
ini prestasi adalah suatu yang diperoleh sesecsatelah melakukan

aktifitas belajar.

Prestasi adalah hasil belajar yang telah dicapa dapat

dinyatakan dalam angka-angka maupun dengan keda-kat

Prestasi belajar adalah hasil yang telah di caplaagai akibat
dari adanya kegiatan peserta didik kaitannya debgjarnyaAzwar,

S., Yogyakarta: 1992)

Prestasi belajar juga berarti hasil yang telahpdicaleh murid
sebagai hasil belajarnya, baik berupa angka, hatat) tindakan yang
mencerminkan hasil belajar yang telah dicapai ngasiasing anak

dalam periode tertentu (Buchori, Bandung: 1985)
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Selanjutnya peneliti akan memberikan beberapa idefin
Pendidikan Agama Islam yang diberikan oleh beberaploh

diantaranya:

1) Zakiah Daradjat
Pendidikan Agama Islam adalah “pendidikan dengan

melalui ajaran Islam yaitu berupa bimbingan darhasuerhadap
anak didik agar nantinya setelah selesai dari pdqath ia dapat
memenuhi, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajagama
Islam yang telah diyakini secara menyeluruh sertnjadikan
ajaran Islam sebagai suatu pandangan hidupngg 60f life dan
keselamatan dan kesejahteraan hidup didunia madpakhirat
kelak”( Darajat, Z., Jakarta: 1996).

2) Utsman Said yang dikutip oleh Abu Ahmadi dan Nurblyhti
dalam buku “llmu Pendidikan” menjelaskan bahwa [pdikdn
agama Islam ialah segala usaha untuk membentuk bimrdmnmg
dan menuntun rohani jasmani seseorang menurutnajstam
(Ahmadi, A. dan Uhbiyati, N., Jakarta: 1991).

3) Menurut Muhammad Daud Ali, yang dimaksud dengardjkikan
agama Islam adalah “Proses penyampaian informémmdaangka
pembentukaan insan yang beriman dan bertagwa agausia
menyadari kedudukan, tugas dan fungsinya di duniabaik

sebagai abdi maupun sebagai kholifah-Nya di busngdn selalu
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tagwa dalam makna memelihara hubungan dengan Aliahya
sendiri, masyarakat dan alam sekiratnya serta rigggtang jawab
kepada Tuhan Yang Maha Esa, manusia (termasukyalisendiri)
dan lingkungan hidupnya (Ali, MD., Jakarta: 1998).

Dari beberapa pendapat tokoh-tokoh di atas dapahpulkan
bahwa Pendidikan Agama Islam adalah proses mengeykéa seluruh
potensi baik lahir maupun batin menuju pribadi yangma (insan
kamil ) yaitu sebagai manifestd&halifah dan abdi“ dengan mengacu
pada dua sumber pokok ajaran Islam yaitu Al-Qudan Al-Hadits.
Sehingga nanti peserta didik bisa menjadi manuaray \bertanggung
jawab kepada diri sendiri, lingkungan (masyara#lat) tanggung jawab

tertinggi yaitu kepada Allah SWT.

Pendidikan Agama dimaksudkan untuk peningkatan ngote
spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadnusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esabeikhlak
mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi peker@ndmoral sebagai
perwujudan dari pendidikan Agama. Peningkatan @otespritual
mencakup pengenalan, pemahaman, dan penanamannilailai
keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai tersebland&ehidupan
individual ataupun kolektif kemasyarakatan. Penatgk potensi
spritual tersebut pada akhirnya bertujuan padamabsasi berbagai

potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasiny@ngerminkan
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harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan ((FERRMIO 22

Tahun 2006)

Jadi prestasi pembelajaran PAI adalah kemampuararkeoman
yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima gs@daman belajar
dam pembelajaran PAl yang diperoleh melalui usaleand
menyelesaikan tugas-tugas belajar. Adapun perubatesebut
meliputi: sikap, pengetahuan, kebiasaan, perbuatanat, perasaan dan
lain-lain. Kesemua perubahan tersebut secara tecpedan jelas

terbagi menjadi tiga bagian yaitu: kognitif, aféktan psikomotorik.

Ruang lingkup pengukuran kemampuan peserta didlanda
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA melimspek-aspek

sebagai berikut.

1). Aspek Al-Qur’an 2). Aspek Agidah
3). Aspek Akhlak 4). Aspek Figh
5). Aspek Tarikh

Pendidikan Agama Islam menekankan keseimbangan,
keselarasan, dan keserasian antara hubungan materggan Allah
SWT, hubungan manusia dengan sesama manusia, lanbumanusia

dengan diri sendiri, dan hubungan manusia dengan sékitarnya.
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b. Kriteria Pengukuran Prestsi Belajar Pendidikan Agama Islam

Menurut Zakiyah Daradjat (1995: 197), hasil belamswa pada
hakekatnya adalah perubahan tingkah laku sisw#alsepeoses belajar
mengajar, tingkah laku se-bagai hasil belajar dglangertian yang luas
mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorRleh karena itu,
dalam penilaian hasil belajar, peranan tujuan uksifonal yang berisi
rumusan kemajuan dan tingkah laku yang diinginkikuagai sis-wa
menjadi unsur penting sebagai dasar atau acudaipani

Lebih lanjut menurut Zakiah Daradjat (1995: 153)l64asil
belajar atau ben-tuk perubahan tingkah laku yahgrdpkan meliputi tiga
aspek, yaitu pertama aspek kognitif, meliputi pahamn-perubahan dalam
segi penguasaan pengetahuan dan per-kembangamankstan atau
kemampuan yang diperlukan untuk menggunakan peimggt tersebut.
Kedua, aspek afektif, meliputi perubahan-perubatiaiam segi aspek
mental, perasaan dan kesadaran. Ketiga, aspeknmiak, meliputi
perubah-an-perubahan dalam segi bentuk-bentukandaotorik.

Untuk memperoleh prestasi belajar yang diharapleamasuk
didalamnya prestasi belajar PAI maka ada kriterituki menentukan
tingkat keberhasilan atau prestasi belajar PAI. iMlenNana Sudjana,
ada dua kriteria yang dijadikan sebagai tolok ukeiberhasilan hasil

belajar yaitu :

1) Kiriteria ditinjau dari sudut prosesnya.
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2) Kiriteria ditinjau dari sudut hasil yang dieapya (SudjanaN.,
Bandung: 1991). Dengan kriteria tersebut artiny&abuberarti
mengejar hasil yang setinggi-tingginya sampai meai@an
prosesnya, tetapi keduanya harus dicapai bersama-s@cara
seimbang, sebab suatu hasil itu sendiri ditentuglai proses
sebelumnya.

Prestasi belajar ini biasanya berupa nilai yangerigh
peserta didik melalui tes yang kemudian dimasukkandalam
buku raport. Dalam pengisian raport ini tidaklalpatadilakukan
tanpa terlebih dahulu mengadakan pengukuran prels&ajar

peserta didik.

Oleh karena itu di dalam memberikan nilai sebag#akt
ukur keberhasilan peserta didik, hendaknya menyaértgia aspek
yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. $®fga hasilnya
merupakan perwujudan prestasi yang sebenarnyan&anestasi
yang sebenarnya adalah mengandung kompleksitas yang
menyangkut berbagai macam pola tingkah laku seldesgal dari

belajar

Pengukuran diartikan sebagai pekerjaan membandingka
sesuatu hasil belajar peserta didik dengan ukuramy ysudah

ditentukan (Shaleh, AR., Jakarta: 2000).
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Penilaian adalah suatu proses pemberian atau peament
nilai terhadap sesuatu dengan kriteria tertentw aeengambil
suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran natawa
tertentu, apakah baik atau buruk (Usman, MU. datia@ati, L.,

Bandung : 1993).

Dengan demikian pengukuran lebih menekankan kepada
proses penentuan kuantitas sesuatu melalui penmgardidengan
satuan ukuran tertentu. Adapun penilaian menekarkepada
proses pembuatan keputusan terhadap sesuatu ukataratau
buruk yang bersifat kualitatif. Adapun evaluasi wefup dua

kegiatan yaitu pengukuran dan penilaian (Arikudekarta: 2002).

Evaluasi adalah kegiatan untuk menilai sesuatupkunt
menentukan nilai dilakukan pengukuran. Wujud damgukuran
yaitu pengujian dalam dunia pendidikan disebut (&sdijono,

Anas, Jakarta: 1996 ).

Tes digunakan oleh guru untuk mengukur dan mengetah
tingkat pengetahuan peserta didik yang telah dicsglaubungan

dengan belajar.
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Pedidikan
Agama Islam
Sedangkan beberapa faktor yang mempengaruhi pgresfagr

dalam pembelajran PAI diantaranya :

1) Faktor internal adalah faktor yang berasal daramadiri peserta
didik, antara lain:
a) Faktor Fisiologis, masih dapat dibedakan lagi ndinja
(1) Tonus jasmani pada umumnya
Keadaan tonus jasmani pada umumnya ini dapat
dikatakan melatar belakangi aktivitas belajar, kead
jasmani yang segar akan lain pengaruhnya dengaia&ea
jasmani yang kurang segar; keadaan jasmani yaaly &dan
lain dengan keadaan jasmani yang tidak lelah.
(2) Keadaan fungsi-fungsi fisiologis
Panca indera merupakan syarat dapatnya belajar itu
berlangsung dengan baik, Dalam sistem persekoldansa
ini diantara panca indera itu yang paling memegasrgnan
dalam belajar adalah mata dan telinga. Oleh kateredalah

suatu kewajiban bagi peserta didik untuk menjagar panca
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indera anak didiknya dapat berfungsi dengan bad&k b
penjagaan yang bersifat kuratif maupun yang bersifa

preventif (Suryabrata, Jakarta: 1998).

b) Faktor psikologis, terdiri atas:

(1)

(2)

Intelegensi peserta didik

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangamu ata
menyesuaikan diri pada lingkungan dengan tepati, Jad
intelegensi bukan persoalan kualitas otak sajaaimian
juga kualitas organ-organ tubuh lainnya, akan tetegmang
harus diakui bahwa peran otak dalam hubungannygasen
intelegensi manusia lebih menonjol dari pada penaan-
organ tubuh lainnya, lantaran otak merupakan “neenar
pengontrol” hampir seluruh aktivitas manusia.
Sikap peserta didik

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dfekti
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon
(response tendengylengan cara yang relatif tetap terhadap
obyek orang, barang, dan sebagainya, baik secasdif po

maupun negatif.
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Bakat peserta didik

Secara umum bakataftitude adalah kemampuan
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai
keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengakiaiem
sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat dalart
berpotensi untuk mencapai prestasi belajar samgp#ngkat
tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masingsdeara
global bakat itu mirip dengan intelegensi. ltuladbabnya
mengapa seorang anak yang berintelegensi sangddscer
(superio) atau cerdas luar biaseefy superioy disebut juga
sebagatalented childyakni anak yang berbakat.
Minat peserta didik

Minat (interes) berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap asesu
Minat dapat mempengaruhi prestasi belajar dalanangd
studi matematika. Misalnya peserta didik yang memar
minat besar pada matematika akan memusatkan Earhga
lebih banyak dari pada peserta didik lainnya. Keiamd
karena pemusatan perhatian yang intensif terhadaferim
itulah yang memungkinkan peserta didik tadi untefajar
lebih giat, dan akhirnya mencapai prestasi belgjang

diinginkannya.
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(5) Motivasi peserta didik
Motivasi adalah keadaan internal organisme baik
manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk dderbu
sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi berarti ggok daya
untuk bertingkah laku secara terarah. Dalam petgpek
kognitif, motivasi yang lebih signifikan bagi peserdidik
adalah motivasi intrinsik karena lebih murni darbite
langggeng serta tidak tergantung pada dorongan atau
pengaruh orang lain. Dorongan mencapai prestasi dan
dorongan memiliki pengetahuan dan keterampilan kuntu
masa depan, umpamanya, memberi pengaruh lebihdiamat
relatif lebih langgeng dibandingkan dengan dorongadiah
atau dorongan kaharusan dari orang tua dan gurtifiiin:
Jakarta, 1999).
2). Faktor Eksternal adalah faktor yang berasaldari luar diri
peserta didik, yaitu antara lain:
a) Faktor sosial yang terdiri atas:

(1) Lingkungan keluarga

(2) Lingkungan sekolah

(3) Lingkungan masyarakat

(4) Lingkungan kelompok
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b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahteknologi,
kesenian.

c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumahsifidas belajar,
iklim.

d) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan (Abu Atimdakarta:
1991).Faktor-faktor tersebut saling berinteraksiasa langsung
maupun tidak langsung dalam mencapai prestasidoelaj

d. Usaha untuk Meningkatkan Prestasi Belajar PAI
Ada beberapa usaha yang bisa dilakukan sebaghkuberi
1) Menyediakan pengalaman langsung tentang obyek-otyata bagi
peserta didik.

Pengalaman langsung merupakan pengalaman yangléiper
anak dengan menggunakan semua inderanya, Vyaituhaneli
menyentuh, mendengar, meraba dan merasa. Melahgal@man
seperti anak-anak membangun pengetahuannya dengam c
memperlakukan atau memanipulasi objek, mengamaistpe-
perisiwa atau kejadian, berinteraksi dengan mardesmalingkungan
sekitarnya. Melalui pengalaman langsung anak mehgegkan
ketrampilan mengamati, membandingkan, menghitungmamn
peran, mengemukakan perasaan dan gagasannya. Yispaua
pelajaran IPA siswa dapat mengenal dan menyebubiagian

anggota tubuh, pada pelajaran matematika siswat dagaghitung



46

banyaknya benda yang dilihat, pada pelajaran IR®asidapat
bermain bersama teman-temannya dengan saling nmamyiagatu
sama lain.

2) Menciptakan kegiatan sehingga anak menggunakan asemu
pemikirannya.

Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan dalam pembataja
terpadu menentang anak untuk menggunakan semu&igenilan
pemahamannya. Dengan demikian dalam pembelajangadte
aktivitas mental anak terlibat.

3) Mengembangkan kegiatan sesuai dengan minat-miaét an

Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan dalam pembataja
terpadu harus relevan dengan minat anak, karenaatnanak
merupakan sumber ide yang potensial untuk menemttgtaa. Jika
minat anak dipertimbangkan dalam meilih tema makakaakan
menunjukkan pemahaman yang lebih baik.

4) Membantu anak mengembangkan pengetahuan dan ké&araru
yang didasarkan pada hal-hal yang telah merekakietian telah
dapat mereka lakukan sebelumnya.

Tema yang dipilih untuk pembelajaran terpadu harus
mempertimbangkan pengetahuan dan ketrampilan vyarigh t

dimiliki anak, sehingga memudahkan mereka untuk petapari
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hal-hal baru, dengan demikian pemilihan tema haliosulai dari
tema yang sudah dikenal anak.

5) Menyediakan kegiatan dan kebiasaan yang ditujukartuku
mengembangkan semua aspek pengembangan kognisfal,so
emosional, fisik afeksi dan estetis dan agama.

Tema sebagai fokus dalam pembelajaran terpadu
memungkinkan untuk mengembangkan semua aspek pegkean
melalui kegiatan-kegiatan belajar yang relevan.

6) Mengakomodasikan kebutuhan anak-anak untuk melakak®fitas
fisik, interaksi sosial, kemandirian dan mengemizangharga diri
yang positif.

Setiap anak mempunyai kebutuhan yang berbeda yang
berkaitan dengan aspek fisik, sosial, afeksi, erdasi intelektual.
Melalui pembelajaran terpadu kebutuhan-kebutuhesebet sangat
mungkin untuk dipenuhi karena pembelajaran terpadnyediakan
kegiatan belajar yang bervariasi.

7) Memberikan kesempatan menggunakan bermain sebaajaana
belajar.

Bermain  merupakan wahana yang baik  untuk
mengembangkan semua aspek perkembangan anak. iNbelahain

anak melakukan proses belajar yang menyenangké&a, rela dan
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spontan. Melalui bermain, anak-anak juga memberkaksep-
konsep yang lebih abstrak.
8) Menemukan cara-cara untuk melibatkan anggota kgduamak.

Dalam pembelajaran PAI, guru bisa memanfaatkankpiha
keluarga atau orang tua sebagai nara sumber. Maadtalam
membahas tema “pekerjaan”, guru dapat mengundaaggotua
anak berprofesi sebagai petani, dokter, guru damldan untuk
menceritakan pengalaman yang berhubungan dengaarjgmak
mereka. Hal ini akan lebih menarik bagi anak da@guru sendiri
yang menceritakannya (Masitoh, dkk., Jakarta; 2004)

Dari faktor-faktor ekternal yang mempengaruhi @&ssiswa di
atas, faktor pendekatan belajar inilah sering ilartsebagai cara atau
model dalam pembelajaran yang digunakan untuk n@mgirefektivitas
dan efisiensi proses pembelajaran materi terteMflaka untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa penulis menaoigamberikan
tawaran berupa model pembelajaaative debate

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa psedialajar
dipengaruhi oleh faktor internal, faktor eksterdah faktor pendekatan
belajar. Faktor-faktor tersebut dalam banyak hahgesaling berkaitan
dan saling mempengaruhi satu sama lain. Jadi, &kgy¥engaruh faktor-
faktor tersebut muncul siswa yang berprestasi timggn siswa yang

berprestasi rendah atau gagal sama sekali.



49

4. Pendidikan Agama Islam Aspek Akhlak
a). Hakekat PAI.

Secara umum PAI merupakan mata pelajaran yamgnii&ngkan
dari ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam asama.Ajaran-ajaran
dasar tersebut terdapat dalam al-Quran dan al-Hadtsk kepentingan
pendidikan, denagn melalui proses ijtihad, paranalamengmbangkan
materi PAI pada tingkat yang lebih rinci.

Prinsip-prinsip dasar PAI tertuang dalam tiga kgkan dasar
ajaran Islam, yaitu akidah, syariah, dan akhlakidalk merupakan
penjabaran dari rukuiman, syariah merupakan penjabaran dari konsep
islam, dan akhlak merupakan penjabaran dari kortssgn Dari ketiga
prinsip itulah berkembang berbagai kajian keislantarmasuk kajian
yang terkait dengan ilmu dan teknologi serta sanilaldaya.

Mata pelajaran PAIl tidak hanya mengantarkaseipa didik
untuk menguasai berbagai ajaran Islam, tetapi yamenting adalah
bagaimana peserta didik dapat mengamalkan ajaassnajtu dalam
kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran PAlI menekarkeutuhan dan
keterpaduan antara ranah kognitif, psikomotor, dafektifnya

(Depdiknas, 2004: 2).
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Pelagjaran Pendidikan Agama Islam di SMA befgihan
pelajaran yang dapat mengarahkan pada pencaparaanrjmian dasar
peserta didik untuk dapat memahami rukun iman seitiariah serta
pengalaman dan pembiasaan berakhlak Islami, urdplktddijadikan
landasan prilaku dalam kehidupan sehari-hari satvagai bekal untuk
jenjang pendidikan berikutnya. Ruang lingkup petaaPAl meliputi:
1). Aspek Al-Quran, 2). Aspek Agidah, 3). Aspek A&k, 4). Aspek
Figh, dan 5). Aspek Tarikh.

Penulis hanya menitik beratkan pada masaldtalakdengan
alasan bahwa akhlak merupakan salah satu aspekpgantimg yang
akan mengarahkan peserta didik agar memiliki lasalikhlak mulia dan
dapat memberikan motivasi kepada peserta didikkumempraktikkan
nilai-nilai akhlakul karimah dalam kehidupan sefari (BSNP, 2007:
4). Yang pada gilirannya akan membentuk kepribadmamusia yang
memiliki keimanan dan ketakwaan yang kuat dan kgldadnya
senantiasa dihiasi dengan akhlak yang mulia di mananereka berada,
dan dalam posisi apapun mereka bekerja (Depag; 20683).

b). Pembelajaran Akhlak.
1)Hakikat Pendidikan Akhlak.
Tujuan diberikannya mata pelajaran Pendidildsgama
Islam adalah untuk membentuk peserta didik yangmiaer dan

bertagwa kepada Allah SWT, memiliki pengetahuangyéms
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tentang Islam dan berakhlakul karimah. Sehinggaatupkhir dari
mata pelajaran PAI di SMA adalah terbentuknya pestdik yang
memiliki akhlak yang mulia. Tujuan inilah yang melij misi utama
diutusnya Nabi Muhammad SAW. Dengan demikian, pbkaln

akhlak adalah jiwa dari Pendidikan Agama Islamnbégai akhlak

yang karimah (mulia) adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan.

Sejalan dengan tujuan ini maka semua mata pelageanbidang
studi yang diajarkan kepada peserta didik harust@mgandung
muatan pendidikan akhlak dan setiap pendidik halhushemper-
hatikan akhlak atau tingkah laku peserta didik (@emas, 2003: 2).
Manfaat Pendidikan Akhlak.

Mulyasa (2007; 47) menyatakan bahwa kelompukta
pelajaran agama Islam khususnya aspek akhlak dimiiedos untuk
membentuk peserta didik menjadi manusia yang barirdan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhidia.
Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, atau ahasebagali
perwujudan dari pendidikan agama Islam itu sendiri.

Tantangan yang dihadapi dalam pendidikan addmsusnya
akhlag adalah bagaimana mengimplementasikannyanbbknya
mengajarkan pengetahuan tentang agama akan tedgpintana
mengarahkan peserta didik agar memiliki kualitaanptaqwa dan

akhlak mulia. Dengan demikian, materi agama asgélka@ bukan
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hanya mengajarkan pengetahuan tentang agama akapi te
bagaimana membentuk kepribadian siswa agar merk#iknanan
dan ketakwaan yang kuat dan kehidupannya senadifagaai dengan
akhlak yang mulia di manapun mereka berada, daamdglosisi
apapun mereka bekerja.

Pendidikan akhlak sebagai bagian integral dari ipé«oh
agama, memang bukan satusatunya faktor yang m&aantialam
pembentukan watak dan kepribadian peserta didikapilesecara
substansial mata pelajaran agama aspek akhlak ikiekoihtribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik kuntu
mempraktikkan nilai-nilai keyakinan keagamaan (iduhdan
akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari (BS2UR/: 4).

Aspek Akhlak.

Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan 8€) di
sebutkan bahwa aspek akhlak pada pendidikan agéemameliputi :
akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama maraldigk kepada
diri sendiri, akhlak kepada makhluk lain.

Sedangkan materi pembelajaran akhlak terdikhlakul
karimah (perilaku terpuji) meliputihusnuzzapgigih, berinisiatif, rela
berkorban, tatakrama dalam berpakaian dan berhgakrama
bertamu dan menerima tantaubat, raja’ menghargai karya orang

lain, adil, ridha, Amal saleh, persatuan dan kesgtakhlakul
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madzmumabh(perilaku tercela) meliputihasud, gibah, riya, zalim

diskrimanasi, melakukan dossyrof, tabzir, gibahdanfitnah.

B. Kajian Penelitian yang Relevan.

Ada penelitian yang relevan dengan penelitrankaitannya dengan
aktifias dan prestasi belajar siswa dengan modebpé&jaran yang berbeda
anatara lain:

Penelitian yang dilakukan oleh Junaidi (20@éngan judul
tesisnya “Penerapan Model Pembelajatqooperatif Tipe STADuntuk
Meningkatkan Prestasi Belajar dan Aktivitas Belgpgmda Mata Pelajaran
Aqgidah Akhlag Siswa Kelas X1.1 MA Darul Ulum Bulus&ec. Sayung Kab.
Demak”. Hasil akhir penelitian menunjukkan bahwasiha prosentase
pengamatan aktivitas belajar siswa yang selalu my&at di setiap siklusnya
yaitu dari siklus | sebesar 53,85% ke siklus Il jadn73,08% dan dari siklus
Il sebesar 73,08% meningkat pada siklus Il meng&j#6%. Demikian rata-
rata nilai yang diperoleh siswa semakin meningkedus | sebesar 73,08%
(cukup), siklus Il sebesar 80,77% (memuaskan),siidas Il sebesar 92,31%
(memuaskan). Hal ini membuktikan bahwa model inmpa mengaktivkan
siswa dalam proses belajar, sekaligus meningkatiasil belajar yaitu
kemampuan menulis.

Penelitian di atas ada relevansinyagde penelitian yang dilakukan

penulis di mana penelitian tindakan kelas difokagbada aktivitas peserta didik
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selama proses pembelajaran dan peningkatan prieatiisbelajar siswa hanya
saja berbeda dalam model pembelajarannya yaituggaremodel pembelajaran
active debate

C. Kerangka Berpikir

Pada kondisi awal pembelajaran Pendidikan Agktiam aspek akhlak
dengan menggunakan model konvensional, aktivitawasisangat berkurang
dan membuat mereka pasif sehingga tidak mampu rasagionsep dengan
sempurna. Demikian juga prestasi belajar siswa aamgndah dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional terbakgan rata-rata nilai
kelas 67 di bawah KKM yaitu 70.

Dengan menerapkan model pembelajasative debatepada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam aspek akhlak diASKesatrian 2
Semarang, siswa menjadi lebih aktif, karena mo@ehlyelajarannya sangat
menarik bagi mereka, lalu merekapun mampu belajandm dengan baik
sehingga dapat menguasai materi-materi akhlak debgiék pula. Kemudian
dengan aktivitas belajar siswa semakin meningkdtantapat meningkatkan
prestasi belajar mereka.

Sehingga pada kondisi akhir diduga melalui perarapnodel
pembelajararactive debatedapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar
siswa pada mata pelajran PAI aspek akhlak di SMgakten 2 Semarang.
Memperhatikan uraian di atas maka dapat penulisnsksrangka berpikir

penerapan model pembelajaeiive debatesebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penerapan ModelActive Debate

Model Pembelajaran
Konvensional

Media kurang Siswa kurang
bervariasi, shg terlibat secara
kurang menarik aktif dim KBM

Siswa kurang Siswa kurang
memperhati- Memahami
kan materi materi

v

Aktivitas belajar siswa
rendah

|

Prestasi hasil belajar
siswa rendah

l

Model Pembelajaran
Active Debate

v ’

’ ’

Media bervariasi, Siswa aktif
shg. Menarik dalam
perhatian siswa pembelajara

Siswa sangat Siswa mudah
memperhatikan memahami
materi materi

'

|

Aktivitas belajar siswa
meningkat

Prestasi hasil bela-
jar siswa meningkat
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D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan latar belakang dan kerangka berfikatal, maka hipotesis
tindakan penelitian ini adalah:

a. Bahwa melalui penerapan model pembelajaciive debateaktivitas belajar
siswa lebih meningkat pada mata pelajaran PAI kagipdlak di SMA
Kesatrian 2 Semarang.

b. Bahwa melalui penerapan model pembelajaretive debateprestasi hasil
belajar siswa lebih meningkpada mata pelajaran PAI aspek akhlak di SMA
Kesatrian 2 Semarang.

c. Bahwa melalui penerapan model pembelajasative debatedapat
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswdapmata pelajaran

Pendidikan Agama Islam aspek akhlak di SMA KesaRi&emarang.



Memperhatikan uraian di atas maka dapat penulisnskisrangka berpikir

penerapan model pembelajaeiive debatesebagai berikut:

KONDISI
AWAL

Sisva :

KONDISI
AKHR

Gy : Akivitas &prestasi belajar

Belum menerapkan | ™ | PAl aspek akhlak rendah

model pembelajaran l

active debatpada PA SIKLLS |

aspek akiak Menerapkanctive debate
berkelompok besar (tiap
kelompok 7/ 8 siswa) dalam

Menerapkan model permbel. PAl aspek akhlak

pebelajaramctive l

debatepada PA , SIKLUS I

aspek akhlak Menerapkaactive debate
berkelompok kecil (tiap
kelompok 4 siswa) dalam
pembel. PAl aspek akhlak

Diduga melalui

Menerapkan model SIKLUS It

pembelajaran active Menerapkaactive debate

debate pada PA berkelompok kecil (tiap
kelompok 4 siswa) dalam

aspek akhlak dapat

meningkatkan aktivitas pembel. PAl aspek akhlak

danprestasi belajar

<P



